INTERAKSI SOSIAL

A. Pengertian Interaks Sosial

Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungdnshgan sosial yang
dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat bdmupangan antara individu
yang satu dengan individu lainnya, antara kelomyakg satu dengan kelompok
lainnya, maupun antara kelompok dengan individdabanteraksi juga terdapat
simbol, di mana simbol diartikan sebagai sesuatogyailai atau maknanya
diberikan kepadanya oleh mereka yang menggunakannya

Proses Interaksi sosial menurut Herbert Blumeraddphda saat manusia
bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yamigkidsesuatu tersebut bagi
manusia. Kemudian makna yang dimiliki sesuatu étabal dari interaksi antara
seseorang dengan sesamanya. Dan terakhir adalahaMalak bersifat tetap
namun dapat dirubah, perubahan terhadap makna tegedi melalui proses
penafsiran yang dilakukan orang ketika menjumpauatl. Proses tersebut
disebut juga dengan interpretative process

Interaksi sosial dapat terjadi bila antara duawviddi atau kelompok
terdapat kontak sosial dan komunikasi. Kontak $oserupakan tahap pertama
dari terjadinya hubungan sosial Komunikasi merupakenyampaian suatu
informasi dan pemberian tafsiran dan reaksi tenhadaformasi yang
disampaikan. Karp dan Yoels menunjukkan beberapaydray dapat menjadi
sumber informasi bagi dimulainya komunikasi atatenaksi sosial. Sumber
Informasi tersebut dapat terbagi dua, yaitu Cisikkdan Penampilan. Ciri Fisik,
adalah segala sesuatu yang dimiliki seorang indigdjak lahir yang meliputi
jenis kelamin, usia, dan ras. Penampilan di sipatlaneliputi daya tarik fisik,
bentuk tubuh, penampilan berbusana, dan wacana.

Interaksi sosial memiliki aturan, dan aturan ityatadilihat melalui
dimensi ruang dan dimensi waktu dari Robert T Hialh Definisi Situasi dari
W.I. Thomas. Hall membagi ruangan dalam interaksiad menjadi 4 batasan

jarak, yaitu jarak intim, jarak pribadi, jarak salsidan jarak publik. Selain aturan
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mengenai ruang Hall juga menjelaskan aturan memng&faktu. Pada dimensi
waktu ini terlihat adanya batasan toleransi wak#ngy dapat mempengaruhi
bentuk interaksi. Aturan yang terakhir adalah disnesituasi yang dikemukakan
oleh W.Il. Thomas. Definisi situasi merupakan penafis seseorang sebelum

memberikan reaksi. Definisi situasi ini dibuat oletlividu dan masyarakat.

B. Syarat-syarat Terjadinyalnteraks Sosial
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjgudilala tidak memenuhi
dua syarat (Soerjono Sukanto) yaitu: adanya korgakial, dan adanya

komunikasi.

1. Kontak Sosial
Kontak sosial berasal dari bahasa latin con atam gang berarti
bersama-sama dan tango yang berarti menyentuh. sg@¢adra harfiah kontak
adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kbatakterjadi apabila terjadi
hubungan badaniah. Sebagai gejala sosial itu fpeaki berarti suatu hubungan
badaniah, karena orang dapat mengadakan hubungaa tarus menyentuhnya,
seperti misalnya dengan cara berbicara dengan gamgbersangkutan. Dengan
berkembangnya teknologi dewasa ini, orang-oran@tda@grhubungan satu sama
lain dengan melalui telepon, telegraf, radio, dangylainnya yang tidak perlu
memerlukan sentuhan badaniah.
Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga berfolerjono Soekanto :
59) yaitu sebagai berikut :
a. Antara orang perorangan
Kontak sosial ini adalah apabila anak kecil memnjpgl&ebiasaan-
kebiasaan dalam keluarganya. Proses demikian itemnaelalui
komunikasi, yaitu suatu proses dimana anggota masyayang baru
mempelajari norma-norma dan nilai-nilai masyaraiatmana dia
menjadi anggota.
b. Antara orang perorangan dengan suatu kelompok naaratsu

sebaliknya
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Kontak sosial ini misalnya adalah apabila seseoma@igasakna bahwa
tindakan-tindakannya berlawanan dengan norma-norasyarakat.

c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok nieataianya.
Umpamanya adalah dua partai politik yang bekerjmasaintuk
mengalahkan partai politik lainnya.

Kontak sosial memiliki beberapa sifat, yaitu konsaisial positif dan
kontak sosial negative. Kontak sosial positif addtantak sosial yang mengarah
pada suatu kerja sama, sedangkan kontak sosidiveegegengarah kepada suatu
pertentangan atau bahkan sama sekali tidak metiglragontak sosial.

Selain itu kontak sosial juga memiliki sifat primeau sekunder. Kontak
primer terjadi apabila yang mengadakan hubungamgslargy bertemu dan

berhadapan muka, sebaliknya kontak yang sekundaernhg&an suatu perantara.

2. Komunikasi

Komunikasi adalah bahwa seseorang yang membelrataf&epada
orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gdsaklaniah atau sikap),
perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan cdely tersebut. Orang yang
bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap gmerasyang ingin
disampaikan. Dengan adanya komunikasi sikap daaspan kelompok dapat
diketahui olek kelompok lain aatau orang lain. Hal kemudain merupakan
bahan untuk menentukan reaksi apa yang akan déakuyk.

Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi berbagaacam
penafsiran terhadap tingkah laku orang lain. SeskEsyum misalnya, dapat
ditafsirkan sebagai keramah tamahan, sikap berabla#du bahkan sebagai sikap
sinis dan sikap ingin menunjukan kemenangan. Dertdganikian komunikasi
memungkinkan kerja sama antar perorangan dan atin kelompok. Tetapi
disamping itu juga komunikasi bisa menghasilkartigan yangterjadi karena

salah paham yang masing-masing tidak mau mengalah.

C. Bentuk-Bentuk Interaks Sosal
1. Proses AsosiatiPfocesses of Association)
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a. Kerja SamaCooperation)
Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerja sama akerupbentuk
interaksi sosial yang pokok. Sosiolog lain mengapgbahwa kerja sama
merupakan proses utama. Golongan terakhir tersslembahamkan kerja
sama untuk menggambarkan sebagian besar bentukkberttraksi sosial
atas dasar bahwa segala macam bentuk inetarksebtgrsdapat
dikembalikan kepada kerja sama. Kerja sama didimaksudkan sebagai
suatu usaha bersama antara orang perorangan &ewpk& manusia untuk
mencapai satu atau beberapa tujuan bersama.
Bentuk dan pola-pola kerja sama dapat dijumpai psefaua kelompok
manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap damulkmulai sejak masa
kanak-kanak di dalam kehidupan keluarga atau Kebddwkelompok
kekerabatan. Bentuk kerja sama tersebut berkembpabila orang dapat
digerakkan untuk mencapai suatu tujuan bersamahdars ada kesadaran
bahwa tujuan tersebut di kemudian hari mempunyaifas bagi semua.
Juga harus ada iklim yang menyenangkan dalam pearbkerja srta balas
jasa yang akan diterima. Dalam perkembangan séhyaju keahlian-
keahlian tertentu diperlukan bagi mereka yang haks&ama, agar rencana
kerja samanya dapat terleksana dengan baik.
Kerja sama timbul karena orientasi orang peroramgdradap kelompoknya
(in-group-nya) dan kelompok lainnyat-group-nya). Kerja sama mungkin
akan bertambah kuat apabila ada bahaya luar yamganeam atau ada
tindakan-tindakan luar yang menyinggung kesetiaargysecara tradisional
atau institusional telah tertanam di dalam kelompmtsdam diri seseorang
atau segolongan orang. Kerja sama dapat bersifasibgpabila kelompok
dalam jangka waktu yang lama mengalami kekecewadnagsi akibat
perasaan tidak puas, karena keinginan-keinginanokmyla tak dapat
terpenuhi oleh karena adanya rintangan-rintangag y&rsumber dari luar
kelompok itu.
Sehubungan dengan pelaksanaan kerja sama, ad&ddimizk kerja sama,

yaitu:
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1) Kerukunan yang mencakup gotong-royong dan tolongehoag.

2) Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran
barabg-barabg dan jasa-jasa antara dua organiaadehih.

3) Ko-optasi Co-optation), yaitu suatu proses penerimaan unsur-unsur
baru dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politiikndasuatu
organisasi, sebagai salah satu cara untuk menghiteigadinya
kegoncangan dalam stabilisasi organisasi yang tgkagan.

4) Koalisi (Coalition), yaitu kombinasi antara dua ornagisasi atau lebih
yang mempunyai tujuan-tujuan yang sama. Koalisi atap
menghasilkan keadaan yang tidak stabil untuk seareenivaktu,
karena dua organisasi atau lebih tersebut kemuagkmempunyai
struktur yang tidak sama antara satu dengan lainAkan tetapi
karena maksud utama adalah untuk mencapai satu batoerapa
tujuan bersama, maka sifatnya alaha kooperatif.

5) Joint-ventrue, yaitu kerja sama dalam pengusahaan proyek-proyek
tertentu, misalnya pemboran minyak, pertambangatu Hzara,

perfilman, perhotelan, dll.

b. Akomodasi Accomodation)
1) Pengertian

Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti yaittuk menunjuk
pada suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suasespr
Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan, bedatiya suatu
keseimbanganefuilibrium) dalam interaksi antara orang-peorangan
atau kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya aengprma-
norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlakaalam masyarakat.
Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk pada-usaha manusia
untuk meredakan suatu pertentangan vyaitu usahausatiuk
mencapai kestabilan.
Menurut Gillin dan Gillin, akomodasi adalah suaengertian yang

digunakan oleh para sosiolog untuk menggambarkatu sproses
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dalam hubungan-hubungan sosial yang sama artinyagade
pengertian adaptasidaptation) yang dipergunakan oleh ahli-ahli
biologi untuk menunjuk pada suatu proses dimanahtukkmnakhluk
hidup menyesuaikan dirinya dengan alam sekitarnpa&ngan
pengertian tersebut dimaksudkan sebagai suatugchsena orang
perorangan atau kelompok-kelompok manusia yang-mula saling
bertentangan, saling mengadakan penyesuaian dink unengatasi
ketegangan-ketegangan.

Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untulyetesaikan
pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan,gggniawan tidak
kehilangan kepribadiannya. Tujuan akomodasi damabdula-beda
sesuai dengan situasi yang dihadapinya, yaitu:

a) Untuk mengurangi pertentangan antara orang peraraatau
kelompok-kelompok manusia sebagai akibat perbegaaam.
Akomodasi disini bertujuan untuk menghasilkan susiiesa
antara kedua pendapat tersebut, agar menghasilkdn pola
yang baru.

b) Mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk saraent
waktu.

c) Untuk memungkinkan terjadinya kerja sama antararkpbk-
kelompok sosial yang hidupnya terpisah sebagaiaaKdktor-
faktor sosial psikologis dan kebudayaan, seperigydijumpai
pada masyarakat yang mengenal sistem kasta.

d) Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompokalsos
yang terpisah.

2) Bentuk-bentuk akomodasi

a) Coercion, adalah suatu bentuk akomodasi yang prosesnya
dilaksanakan oleh karena adanya paks@aa:cion merupakan
bentuk akomodasi, dimana salah satu pihak beradamda

keadaan yang lemah bila dibandingkan dengan pibalan.
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b)

d)

f)

Pelaksanaannya dapat dilakukan secara fisik (lagsu
maupun psikologis (tidak langsung).

Compromise, adalah suatu bentuk akomodasi dimana pihak-
pihak yang terlibat saling mengurangi tuntutanragar tercapai
suatu penyelesaian terhadap perselisihnan yangSikksp dasar
untuk dapat melaksanakaompromise adalah bahwa salah satu
pihak bersedia untuk merasakan dan memahami ke guilaak
lainnya dan begitu pula sebaliknya.

Arbitration, merupakan suatu cara untuk mencapaipromise
apabila pihak-pihak yang berhadapan tidak sanggup
mencapainya sendiri. Pertentangan diselesaikan piehak
ketiga yang dipilih oleh kedua belah pihak ataun@eatu badan
yang berkedudukan lebih tinggi dari pihak-pihaki®&etangan.
Mediation hampir menyerupaiarbitration. Pada mediation
diundanglah pihak ketiga yang netral dalam soatedsihan
yang ada. Tugas pihak ketiga tersebut adalah mehgkan
suatu penyelesaian secara damai. Kedudukan pihégake
hanyalah sebagai penasihat belaka, dia tidak bamgenntuk
memberi  keputusan-keputusan penyelesaian persealisih
tersebut.

Conciliation, adalah suatu usaha untuk mempertemukan
keinginan-keinginan dari pihak-pihak yang bersklisiemi
tercapainya suatu persetujuan bersa@anciliation bersifat
lebih lunak daripada@oercion dan membuka kesempatan bagi
pihak-pihak yang bersangkutan untuk mengadakanilasim
Toleration, juga sering disebut sebagalerant-participation.

Ini merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa peusgtujang
formal bentuknya. Kadang-kadatajeration timbul secara tidak
sadar dan tanpa direncanakan, ini disebabkan kaadaaya

watak orang perorangan atau kelompok-kelompok manus
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untuk sedapat mungkin menghindarkan diri dari suatu
perselisihan.

g) Salemate, merupakan suatu akomodasi, dimana pihak-pihak
yang bertentangan karena mempunyai kekuatan yandpaeg
berhenti pada suatu titikk tertentu dalam melakukan
pertentangannya. Hal ini disebabkan oleh karenai&kdsklah
pihak sudah tidak ada kemungkinan lagi baik untugjum
maupun untuk mundur.

h) Adjudication, yaitu penyelesaian perkara atau sengketa di
pengadilan.

3) Hasil-hasil akomodasi

a) Akomodasi, dan integrasi masyarakat, telah berlnsatyak
untuk menghindari masyarakat dari benih-benih pargan
latent yang akan melahirkan pertentangan baru.

b) Menekan oposisi. Seringkali suatu persaingan diaikan
demi keuntungan suatu kelompok tertentu demi karugihak
lain.

c) Koordinasi berbagai kepribadian yang berbeda.

d) Perubahan Ilembaga-lembaga kemasyarakatan agari sesua
dengan keadaan baru atau keadaan yang berubah.

e) Perubahan-perubahan dalam kedudukan.

f) Akomodasi membuka jalan ke arah asimilasi.

c. Asimilasi Assimilation)
Asimilasi merupakan proses sosial dalam tarafutarp ditandai dengan
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedagnterdapat antara
orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusigjudgan meliputi usaha-
usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap ptases-proses mental
dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan @iaamttujuan bersama.
Secara singkat, proses asimilasi ditandai dengaiggmebangan sikap-sikap

yang sama, walau kadangkala bersifat emosionalgaentujuan untuk
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mencapai kesatuan, atau paling sedikit mencapegnasi dalam organisasi,
pikiran, dan tindakan. Proses asimilasi timbul ha:
1) Kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaanny
2) Orang perorangan sebagai warga kelompok tadi shéngaul secara
langsung dan intensif untuk waktu yang lama.
3) Kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok mantessebut
masing-masing berubah dan saling menyesuaikan diri.
Faktor-faktor yang dapat mempermudah terjadinytusasimilasi adalah:
1) Toleransi
2) Kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekono
3) Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya
4) Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalanyanasat
5) Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan
6) Perkawinan campua(nal gamation)
7) Adanya musuh bersama di luar.
Faktor-faktor umum yang dapat menjadi penghalanmgadmya asimilasi
adalah:
1) Terisolasi kehidupan suatu golongan tertentu datesyarakat.
2) Kurangnya pengetahuan mengenai kebudayaan yandpgibha
3) Perasaan takut terhadap kekuatan suatu kebudggagrihadapi.
4) Perasaan bahwa suatu kebudayaan golongan ataupkéddertentu
lebih tinggi daripada kebudayaan golongan ataunketk lainnya.
5) Perbedaan warna kulit atau perbedaan ciri-ciri biztha
6) In-group feeling yang kuat.
7) Golongan minoritas mengalami gangguan-gangguan giaiongan
yang berkuasa.

8) Perbedaan kepentingan dan pertentangan-pertentprigadi
2. Proses Disosiatif

Proses disosiatif sering disebut sebagai oppositipnocesses, persis
halnya dengan kerja sama, dapat ditemukan padapsetasyarakat, walaupun
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bentuk dan arahnya ditentukan oleh kebudayaan gstens social masyarakat
bersangkutan.

Apakah suatu masyarakat lebih menekankan pada salah bentuk
oposisi, atau lebih menghargai kerja sama, haleitgantung pada unsure-unsur
kebudayaan terutama yang menyangkut system nifaiktsr masayarakat dan
system sosialnya. Factor yang paling menentukalaladgstem nilai masyarakat
tersebut.

Oposisi dapat diartikan sebagai cara berjuang naglagseoran atau
sekelompok manusia, untuk mencapai tujuan terteh&wbatasnya makanan,
tempat tinggal serta lain-lain factor telah melkdur beberapa bentuk kerja sama
dan oposisi. Pola-pola oposisi tersebut dinamakga sebagai perjuangan untuk
tetap hidup (struggle for existence). Perlu dijedas bahwa pengertian struggle
for existence juga dipakai untuk menunjuk kepagdiskeadaan di mana manusia
yang satu tergantung pada kehidupan manusia yangy#& keadaan mana
menimbulkan kerja sama untuk dapat tetap hidugu&sgan ini mengarah pada
paling sedikit tiga hal yaitu perjuangan manusidaman sesame, perjuangan
manusia melawan makhluk-makhluk jenis lain sertfjupagan manusia melawan
alam.

Untuk kepentingan analisis ilmu pengetahuan, opatis proses-proses
yang disosiatif dibedakan dalam tiga bentuk, yaitu

a. Persaingan (competition)
b. Kontravensi (contravention)

c. Pertentangan atau pertikaian (conflict)

a. Persaingan (competition)
Adalah suatu proses social, di mana individu atalorkpok-kelompok
manusia yang bersaing, mencari keuntungan melaldang-bidang
kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi peshatian umum
(baik perseorangan maupun kelompok manusia) dermgaa menarik

perhatian public atau dengan mempertajam prasayajkg telah ada, tanpa
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mempergunakan ancaman atau kekerasan. Ada belienafjodk persaingan,
di antaranya :

1) Persaingan ekonomi. Timbul karena terbatasnya giewse apabila
dibandingkan dengan jumlah konsumen.

2) Persaingan kebudayaan. Menyangkut persaingan kgdanla
keagamaan, lembaga kemasyarakatan seperti pemndididan
sebagainya.

3) Persaingan kedudukan dan peranan. Di dalam dieoss&sg maupun
di dalam kelompok terdapat keinginan-keingian urdidkui sebagai
orang atau kelompok yang mempunyai kedudukan peranan yang
terpandang.

4) Persaingan ras. Perbedaan ras baik karena perbedaaa Kkulit,
bentuk tubuh, maupun corak rambut dan sebagainyayah
merupakan suatu perlambang kesadaran dan sikappethsdaan-
perbedaan dalam kebudayaan.

Persaingan dalam batas-batas tertentu dapat merbgierapa fungsi,
antara lain :

1) Menyalurkan keinginan-keinginan individu ata u kefwk yang
bersifat kompetitif

2) Sebagai jalan di mana keinginan, kepentingan sela&nilai yang
pada suatu masa menjadi pusat perhatian, tersalutkagan baik
oleh mereka yang bersaing.

3) Merupakan alat untuk mengadakan seleksi atas dekamdan social

4) Alat untuk menyaring para warga golongan karya dfional) yang
akhirnya akan menghaslkan pembagian kerja yangifefek

Hasil suatu persaingan terkait erat dengan berlfagar, antara lain :

1) Kepribadian seseorang

2) Kemajuan masyarakat

3) Solidaritas kelompok

4) disorganisasi
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b. Kontravensi (contravention)

Kontravensi pada hakikatnya merupakan suatu beptogkes social yang

berada antara persaingan dan pertentangan atéajert

1) Bentuk-bentuk kontravensi menurut Leopold von Wieken Howard

Becker, ada 5, yaitu :

a) Yang umum meliputi perbuatan-perbuatan seperti lp&an,
keengganan, perlawanan, perbuatan menghalang-halanigs,
gangguan-gangguan, perbuatan kekerasan, dan meakgaca
rencana pihak lain.

b) Yang sederhana seperti menyangkal pernyataan daamgli
depan umum, memaki melalui selembaran surat, mescer
memfitnah, melemparkan beban pembuktian kepadd péia,
dan sebagainya.

c) Yang intensif mencakup penghasutan, menyebarkamsdes
desus, mengecewakan pihak lain, dsb.

d) Yang rahasia, seperti mengumumkan rahasia pihak, lai
perbuatan khianat, dll.

e) Yang taktis, misalnya mengejutkan lawan, menggangigu
membingungkan pihak lain, seperti dalam kampanyggba

dalam pemilihan umum.

2) Tipe-tipe Kontravensi

Menurut von Wiese dan Becker terdapat tiga tipe mnkontravensi
yaitu kontravensi generasi masyarakat 9 bentokaarargenerasi
muda dengan tua karena perbedaan latar belakardidpem, usia
dan pengalaman), kontravensi yang menyangkut sklbufgan
suami dengan istri dalam keluarga) dan kontraveyaiementer
(hubungan antara golongan mayoritas dengan misordalam
masyarakat baik yang menyangkut hubungan merekadathm
lembaga-lembaga legislative, keagamaan, pendidikagian

seterusnya).
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Selain tipe-tipe umum tersebut ada ada pula bebekaptravensi
yang sebenarnya terletak di antara kontravensipgaientangan atau
pertikaian,yang dimasukkan ke dalam kategori kaetnai, yaitu :
a) Kontravensi antar masyarakat
b) Antagonism keagamaan
c) Kontravensi intelektual
d) Oposisis moral
Kontravensi, apabila dibandingkan dengan persaingdan
pertentangan bersifat agak tertutup atau rahasia.
c. Pertentangan atau pertikaian (conflict)
Pertentangan atau pertikaian adalah suatu prosés sb mana individu
atau kelompok berusaha memenuhi tujuannya dendan jaenentang
pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan.
Peyebab terjadinya pertentangan, yaitu :
1) Perbedaan individu-individu
2) Perbedaan kebudayaan
3) Perbedaan kepentingan
4) Perbedaan sosial
Pertentangan-pertentangan yang menyangkut suatiantujnilai atau
kepentingan, sepanjang tidak berlawanan denganrpotdahubungan social
di dalam srtuktur social tertentu, maka pertentafggrtentangan tersebut
bersifat positif.
Masyarakat biasanya mempunyai alat-alat tertenttukumimenyalurkan
benih-benih permusuhan, alat tersebut dalam ilmgiokmi dinamakan
safety-valve institutions yang menyediaka objeke&ltertentu yang dapat
mengalihkan perhatian pihak-pihak yang bertikaatah lain.
Bentuk-bentuk pertentangan antara lain :
1) Pertentengan pribadi
2) Pertentangan rasial
3) Pertentangan antara kelas-kelas social, umumnygbatigan oleh
karena adanya perbedaan-perbedaan kepentingan.
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4) Pertentangan politik
5) Pertentangan yang bersifat internasional.
Akibat dari bentuk-bentuk pertentangan adalah sml@agikut :
1) Bertambahnya solidaritas “in-group” atau malah Glkivga yaitu
terjadi goyah dan retaknya persatuan kelompok
2) Perubahan kepribadian

3) Akomodasi, dominasi dan takluknya satu pihak teuten

D. Jenisjenisinteraks Sosial
Ada tiga jenis interaksi sosial, yaitu:

1. Interaksi antara Individu dan Individu. Pada saa& éndividu bertemu,
interaksi sosial sudah mulai terjadi. Walaupun kedhdividu itu tidak
melakukan kegiatan apa-apa, namun sebenarnyakisitesial telah terjadi
apabila masing-masing pihak sadar akan adanya pilaak yang
menyebabkan perubahan dalam diri masing-masing. iHal sangat
dimungkinkan oleh faktor-faktor tertentu, seperiubminyak wangi atau
bau keringat yang menyengat, bunyi sepatu ketikarsg berjalan dan hal
lain yang bisa mengundang reaksi orang lain.

2. Interaksi antara Kelompok dan Kelompok. Interalsiig ini terjadi pada
kelompok sebagai satu kesatuan bukan sebagai ppbbddi anggota
kelompok yang bersangkutan. Contohnya, permusulméaraa Indonesia
dengan Belanda pada zaman perang fisik.

3. Interaksi antara Individu dan Kelompok. Bentuk ratesi di sini berbeda-
beda sesuai dengan keadaan. Interaksi tersebit nedncolok manakala
terjadi perbenturan antara kepentingan perorangan H#epentingan

kelompok.

E. Ciri-ciri Interaks Sosial
Interaksi sosial mempunyai ciri-ciri sebagai betiku
1. Ada pelaku dengan jumlah lebih dari satu orang
2. Ada komunikasi antarpelaku dengan menggunakan sisnindol
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3. Ada dimensi waktu (masa lampau, masa kini, dan masadatang) yang
menentukan sifat aksi yang sedan berlangsung

4. Ada tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari samakigla tujuan tersebut

dengan yang diperkirakan oleh pengamat

Tidak semua tindakan merupakan interaksi. Hakikéraksi terletak

pada kesadaran mengarahkan tindakan pada orangHams ada orientasi

timbal-balik antara pihak-pihak yang bersangkuttéampa menghiraukan isi

perbuatannya: cinta atau benci, kesetiaan ataukpemgtan, maksud melukai

atau menolong.

F. Faktor-faktor Interaksi Sosial
Kelangsungan interaksi sosial, sekalipun dalam ukeyfa yang
sederhana, ternyata merupakan proses yang kompé&pi padanya dapat kita
beda-bedakan beberapa faktor yang mendasarinys,sbaara tunggal maupun
bergabung, yaitu (vide Bonne&cial Psychology, no. 3):
1. Faktor Imitasi
Gabriel Tarde beranggapan bahwa seluruh kehiduparal ssebenarnya
berdasarkan faktor imitasi. Walaupun pendapatemyata berat sebelah,
peranan imitasi dalam interaksi sosial itu tidakikeMisalnya bagaimana
seorang anak belajar berbicara. Mula-mula ia meitggmdirinya sendiri
kemudian ia mengimitasi kata-kata orang lain. lagagtikan kata-kata juga
karena mendengarnya dan mengimitasi penggunaanaryaorhng lain.
Lebih jauh, tidak hanya berbicara yang merupakam ledmunikasi yang
terpenting, tetapi juga cara-cara lainnya untuk yatakan dirinya
dipelajarinya melalui proses imitasi. Misalnya,gkah laku tertentu, cara
memberikan hormat, cara menyatakan terima kasia-ca@a memberikan
isyarat tanpa bicara, dan lain-lain.
Selain itu, pada lapangan pendidikan dan perkengdmankgpribadian
individu, imitasi mempunyai peranannya, sebab niergisuatu contoh

yang baik itu dapat merangsang perkembangan wasd&osng. Imitasi
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dapat mendorong individu atau kelompok untuk melakkan perbuatan-
perbuatan yang baik.
Peranan imitasi dalam interaksi sosialjuga mempuwsg@-segi yang neatif.
Yaitu, apabila hal-hal yang diimitasi itu mungkinlaalah atau secara moral
dan yuridis harus ditolak. Apabila contoh demikdiimitasi orang banyak,
proses imitasi itu dapat menimbulkan terjadinyaaks#san kolektif yang
meliputi jumlah serba besar.
Selain itu, adanya proses imitasi dalam interassiat dapat menimbulkan
kebiasaan di mana orang mengimitasi sesuatu tarnpk, lseperti yang
berlangsung juga pada faktor sugesti. Dengan kata &danya peranan
imitasi dalam interaksi sosial dapat memajukan lgajajala kebiasaan
malas berpikir kritis pada individu manusia yang noengkalkan
kehidupannya.
Imitasi bukan merupakan dasar pokok dari semuaalkdée sosial seperti
yang diuraikan oleh Gabriel tarde, melainkan mekapasuatu segi dari
proses interaksi sosial, yang menerangkan mengapéabagaimana dapat
terjadi keseragaman dalam pandangan dan tingkah dalantara orang
banyak.
. Faktor Sugesti
Arti sugesti dan imitasi dalam hubungannya dengéeraksi sosial hampir
sama. Bedanya adalah bahwa dalam imitasi itu oyang satu mengikuti
sesuatu di luar dirinya; sedangkan pada sugesteoseng memberikan
pandangan atau sikap dari dirinya yang lalu ditariokeh orang lain di
luarnya. Sugesti dalam ilmu jiwa sosial dapat duskan sebagai suatu
proses di mana seorang individu menerima suatu panglihatan atau
pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tdmipi& terlebih dahulu.
Secara garis besar, terdapat beberapa keadaamtuestrta syarat-syarat
yang memudahkan sugesti terjadi, yaitu:
a. Sugesti karena hambatan berpikir
Dalam proses sugesti terjadi gejala bahwa orang ydikenainya
mengambil alih pandangan-pandangan dari orang l&npa
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memberinya pertimbangn-pertimbangan kritik terlebéhulu. Orang
yang terkena sugesti itu menelan apa saja yangudian orang lain.
Hal ini tentu lebih mudah terjadi apabila ia — katterkena sugesti —
berada dalam keadaan ketika cara-cara berpikis ktit sudah agak
terkendala. Hal ini juga dapat terjadi — misalnyapabila orang itu
sudah lelah berpikir, tetapi juga apabila prosespikie secara itu
dikurangi dayanya karena sedang mangalami rangsaaggsangan
emosional. Misalnya: Rapat-rapat Partai Nazi asguatrrapat raksasa
seringkali diadakan pada malam hari ketika orandglsucape dari
pekerjaannya. Selanjutnya mereka pun senantiasasugian dalam
acara rapat-rapat itu hal-hal yang menarik perhatrmerangsang
emosi dan kekaguman sehingga mudah terjadi sulggstida orang
banyak itu.

. Sugesti karena keadaan pikiran terpecah-pecats{assp

Selain dari keadaan ketika pikiran kita dihambaie&a kelelahan atau
karena rangsangan emosional, sugesti itu pun migdgldi pada diri
seseorang apabila ia mengalami disosiasi dalanrapikya, yaitu
apabila pemikiran orang itu mengalami keadaan tatpéelah. Hal
ini dapat terjadi — misalnya — apabila orang yanggoegkutan menjadi
bingung karena ia dihadapkan pada kesulitan-kesultidup yang
terlalu kompleks bagi daya penampungannya. Apaisdag menjadi
bingung, maka ia lebih mudah terkena sugesti orkang yang
mengetahui jalan keluar dari kesulitan-kesulitangydihadapinya itu.
Keadaan semacam ini dapat pula menerangkan medgkgra zaman
modern ini orang-orang yang biasanya berobat keplad#er juga
mendatangi dukun untuk memperoleh sugestinya ya@agatd
membantu orang yang bersangkutan mengatasi keskbtulitan
jiwanya.

. Sugesti karena otoritas atau prestise

Dalam hal ini, orang cenderung menerima pandangadangan atau
sikap-sikap tertentu apabila pandangan atau sikegelut dimiliki
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oleh para ahli dalam bidangnya sehingga dianggapitad pada
bidang tersebut atau memiliki prestise sosial yiarggi.
d. Sugesti karena mayoritas
Dalam hal ini, orang lebih cenderung akan menesus&u pandangan
atau ucapan apabila ucapan itu didukung oleh magorioleh
sebagian besar dari golongannya, kelompknya atayarekatnya.
e. Sugesti karenawill to believe”
Terdapat pendapat bahwa sugesti justru membuat akda adanya
sikap-sikap dan pandangn-pandangan tertentu padag-orang.
Dengan demikian yang terjadi dalam sugesti itu adaliterimanya
suatu sikap-pandangan tertentu karena sikap-paadangu
sebenarnya sudah tersapat padanya tetapi dalanarkéeigendam.
Dalam hal ini, isi sugesti akan diterima tanpa ipgyangan lebih
lanjut karena pada diri pribadi orang yang bersatggk sudah
terdapat suatu kesediaan untuk lebih sadar dam yakan hal-hal
disugesti itu yang sebenarnya sudah terdapat padany
3. Fakor Identifikasi
Identifikasi adalah sebuah istilah dari psikologgrBund Freud. Istilah
identifikasi timbul dalam uraian Freud mengenaiaesara seorang anak
belajar norma-norma sosial dari orang tuanya. Dajans besarnya, anak
itu belajar menyadari bahwa dalam kehidupan tetdapema-norma dan
peraturan-peraturan yang sebaiknya dipenuhi dgoura mempelajarinya
yaitu dengan dua cara utama.
Pertama ia mempelajarinya karena didikan orangtamang menghargai
tingkah laku wajar yang memenuhi cita-cita tertemtan menghukum
tingkah laku yang melanggar norma-normanya. Lanlbah anak itu
memperoleh pengetahuan mengenai apa yang disetihutapen yang baik
dan apa yang disebut perbuatan yang tidak baik lmetidikan dari
orangtuanya.
Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untukenjadi identik (sama)

dengan seorang lain. Kecenderungan ini bersifakt&hdar bagi anak dan
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tidak hanya merupakan kecenderungan untuk mengulers seseorang
secara lahiriah saja, tetapi justru secara batitiny®, anak itu secara tidak
sadar mengambil alih sikap-sikap orangtua yangedtifikasinya yang
dapat ia pahami norma-norma dan pedoman-pedomaghatinlakunya
sejauh kemampuan yang ada pada anak itu.

Sebenarnya, manusia ketika ia masih kekuranganrakama-norma, sikap-
sikap, cita-cita, atau pedoman-pedoman tingkah ld&lam bermacam-
macam situasi dalam kehidupannya, akan melakukentifikasi kepada
orang-orang yang dianggapnya tokoh pada lapanghanld@an tempat ia
masih kekurangan pegangan. Demikianlah, manusiatatus-menerus
melengkapi sistem norma dan cita-citanya itu, &ena dalam suatu
masyarakat yang berubah-ubah dan yang situassskahidupannya serba
ragam.

Ikatan yang terjadi antara orang yang mengideasfildan orang tempat
identifikasi merupakan ikatan batin yang lebih nmaacth daripada ikatan
antara orang yang saling mengimitasi tingkah lakunyi samping itu,
imitasi dapat berlangsung antara orang-orang yasak tsaling kenal,
sedangkan orang tempat kita mengidentifikasi itilai terlebih dahulu
dengan cukup teliti (dengan perasaan) sebelumnkéagidentifikasi diri
dengan dia, yang bukan merupakan proses rasiomakaldar, melainkan
irasional dan berlangsung di bawah taraf kesadatan

. Faktor Simpati

Simpati dapat dirumuskan sebagai perasaan teryarigaseorang terhadap
orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logisional, tetapi berdasarkan
penilaian perasaan sebagaimana proses identifik&sin tetapi, berbeda
dengan identifikasi, timbulnua simpati itu merupakaroses yang sadar
bagi manusia yang merasa simpati terhadap orang R&ranan simpati
cukup nyata dalam hubungan persahabatan antaraordong atau lebih.
Patut ditambahkan bahwa simpati dapat pula berkegiparlahan-lahan di
samping simpati yang timbul dengan tiba-tiba.
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Gejala identifikasi dan simpati itu sebenarnya bud@rdekatan. Akan
tetapi, dalam hal simpati yang timbal-balik itu,aakdihasilkan suatu
hubungan kerja sama di mana seseorang ingin lekimngenti orang lain
sedemikian jauhnya sehingga ia dapat merasa bedaki bertingkah laku
seakan-akan ia adalah orang lain itu. Sedangkaammdddal identifikasi
terdapat suatu hubungan di mana yang satu mengtiatara menjunjung
tinggi yang lain, dan ingin belajar daripadanya ekar yang lain itu
dianggapnya sebagai ideal. Jadi, pada simpatindaroutama adalah ingin
mengerti dan ingin bekerja sama dengan orang le@tangkan pada
identifikasi dorongan utamanya adalah ingin mengikejaknya, ingin
mencontoh ingin belajar dari orang lain yang diapyya sebagai ideal.
Hubungan simpati menghendaki hubungan kerja sata@aadua atau lebih
orang yang setaraf. Hubungan identifikasi hanyaghendaki bahwa yang
satu ingin menjadi seperti yang lain dalam sifeatsyang dikaguminya.

Simpati bermaksud kerja sama, identifikasi bermdHkselajar.
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KESIMPULAN

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara ta labih individu
manusia, dimana kelakuan individu yang satu mengreing mengubah, atau
memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sé&bsh.

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjgudikala tidak memenuhi
dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan komunikésntak sosial dapat
berlangsung dalam tiga bentuk yaitu antara orangraegan, antara orang
perorangan dengan suatu kelompok manusia atauilkssfzal antara suatu
kelompok manusia dengan kelompok manusia lainngamwhikasi adalah bahwa
seseorang yang memberi tafsiran kepada orangyairg(berwujud pembicaraan,
gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-perapaayang ingin disampaikan
oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudemberi reaksi terhadap
perasaan yang ingin disampaikan. Dengan adanyarkkasi sikap dan perasaan
kelompok dapat diketahui oleh kelompok lain ataangrlain. Hal ini kemudian
merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yamgdilakukannya.

Bentuk-bentuk interaksi sosial ada yang disebutsé&oAsosiatif
(Processes of Association) dan Proses DisosiatifP{ocesses of Dissociation).
Yang termasuk proses asosiasi adalah (1) Kerja S@uoaperation), yang
mempunyai lima bentuk, yaitu: KerukunaBargaining, Ko-optasi Co-optation),
Koalisi (Coalition), dan Joint-ventrue. (2) Akomodasi Accomodation), yang
mempunyai betuk-bentuk:Coercion, Compromise, Arbitration, Mediation,
Conciliation, Toleration, Salemate, dan Adjudication. (3) Asimilasi
(Assimilation). Yang termasuk proses disosiatif yaitu Persaingampetition),
Kontravensi (contravention), dan Pertentangan aetikaian (conflict). Yang
termasuk bentuk persaingan yaitu Persaingan ekorfdensaingan kebudayaan,
Persaingan kedudukan dan peranan, dan Persairgarareg termasuk ke dalam
bentuk kontravensi yaitu kontravensi yang umumgdedgana, intensif, rahasia,
dan taktis. Bentuk-bentuk pertentangan antara Id&ertentengan pribadi,
Pertentangan rasial, Pertentangan antara kelas-kekal, Pertentangan politik,
dan Pertentangan yang bersifat internasional.
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Ada tiga jenis interaksi sosial, yaitu: Interaksitaaa Individu dan
Individu, Interaksi antara Kelompok dan Kelompo&ndinteraksi antara Individu
dan Kelompok.

Interaksi sosial mempunyai ciri-ciri sebagai betikiida pelaku dengan
jumlah lebih dari satu orang, Ada komunikasi argbaku, Ada dimensi waktu,
dan Ada tujuan-tujuan tertentu.

Faktor-faktor dalam interaksi sosial yaitu Faktaitasi, Faktor Sugesti,

Fakor Identifikasi, dan Faktor Simpati.
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